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Abstrak — Kasus COVID-19 di seluruh dunia dan di Indonesia masih belum mengalami penurunan secara signifikan. 
Jumlah pasien positif Covid-19 di Indonesia yang sembuh bertambah setiap harinya. Untuk itu sebagai salah satu upaya 
untuk mencegah penularan virus ini maka masyarakat perlu mengenali penyakit ini dan faktor risiko penularannya. Studi 
ini bertujuan untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dalam mengenali faktor risiko Covid-19 melalui aplikasi 
sederhana berbasi web.  Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan memberikan sosialisasi cara penggunaan aplikasi 
dan langsung praktek menggunakannnya. Aplikasi Faktor Risiko Covid-19 ini dikembangkan dengan open data kits dari 
KOBOToolbox. Isi dari aplikasi ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan pada pengenalan faktor risiko 
Covid-19. Fitur tersebut antara lain identitas individu, lokasi tempat tinggal, mobilitas, risiko kontak erat, gejala covid-
19, dan nasehat kesehatan. Secara umum masyarakat menyatakan mudah untuk menggunakan aplikasi ini. Mereka 
menyatakan bahwa selain menjadi mengenali gejala dan risiko Covid-19, mereka segera mengetahui kondisi risiko 
kesehatan yang terkait dengan pandemi Covid-19. 
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I. PENDAHULUAN 
 
Sampai dengan akhir April 2020, di Indonesia 

paling tidak ada 5 provinsi yang mengalami kasus 
terbanyak. DKI Jakarta berada di urutan pertama 
provinsi dengan jumlah kasus Covid-19 terbanyak 
di Indonesia. Ibukota mencatat adanya 4.175 
kasus positif, 486 pasien yang dinyatakan sembuh 
dan 371 orang korban meninggal. Jawa Barat 
berada di posisi kedua dengan total kasus 
sebanyak 1.012 kasus, 143 pasien dinyatan 
sembuh dan 83 orang korban meninggal. Jawa 
Timur menempati urutan ketiga dengan jumlah 
kasus positif sebanyak 958 kasus, 157 pasien 
berhasil sembuh dan 96 pasien meninggal. Jawa 
Tengah yang berada di urutan keempat, mencatat 
total kasus positif Covid-19 sebanyak 724 kasus, 
dengan 102 orang pasien dinyatakan sembuh dan 
59 orang meninggal dunia. Sulawesi Selatan 
menempati urutan kelima dengan total kasus 
positif Covid-19 sebanyak 491 kasus, 122 pasien 
berhasil sembuh sementara 37 orang dinyatakan 
meninggal dunia.  

Upaya secara bertahap dimulai dari arahan 
Presiden untuk melakukan social distancing di 
mana salah satu arahan untuk belajar dan berkerja 
di rumah, kemudian perubahan istilah dari social 
distancing menjadi physical distancing sesuai 

arahan dari WHO, penetapan  PP Nomor 21 Tahun 
2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 
dalam Rangka Percepatan Penanganan 
Coronavirus Disease 2019 dan Keppres Nomor 11 
Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat Coronavirus Disease 2019 
serta yang terbaru Keppres Nomor 12 Tahun 2020 
tentang Penetapan Bencana Nonalam 
Penyebaran Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 
sebagai bencana nasional. 

Melihat situasi pandemi COVID-19 yang 
semakin meningkat di Indonesia, pemerintah 
Indonesia telah mengeluarkan imbauan untuk 
melakukan jarak fisik atau menjaga jarak fisik 
antar manusia. Imbauan ini juga 
direkomendasikan langsung oleh badan kesehatan 
dunia (WHO) untuk memutus rantai penularan 
COVID-19. Di Indonesia, kebijakan physical 
distancing pertama kali disampaikan pada 23 
Maret 2020. Penerapan physical distancing dan 
himbauan jarak sosial merupakan salah satu cara 
paling efektif untuk mencegah penularan COVID-
19 selain disiplin cuci tangan menggunakan sabun 
mandi air mengalir [8] Namun demikian, masih 
banyak masyarakat yang belum melaksanakan 
himbauan dari pemerintah mengenai larangan 
sosial atau social distancing dan himbauan ini 
masih memiliki celah, antara lain masih ada 
masyarakat yang tidak mematuhi protokol 
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kesehatan. yang telah diumumkan oleh 
pemerintah yang dapat mempengaruhi tingkat 
penyebaran kasus Covid-19 di Indonesia. Untuk 
itulah berbagai upaya untuk melakukan 
pengenalan tentang faktor risiko penyebaran 
Covid-19 perlu dilakukan secara sederhan namun 
mempunyai dampak yang luas bagi masyarakat. 
Maka kegiatan ini mempunyai tujuan untuk 
memberdayakan masyarakat dalam mengenali 
faktor risiko penularan Covid-19. 

 
II. METODE PELAKSANAAN 

 
Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

sosialisasi dan praktek langsung penggunaan 
aplikasi. 

Masyarakat sasaran adalah warga RW 1 
Kelurahan Bendan Ngisor, Semarang. Sasaran 
adalah mereka yang mempunyai smartphone 
berbasis android maupun IOs. 

Pelaksanaan dilakukan di serambi Masjid Al 
Munawaroh yang berada di lingkungan RW I 
Kelurahan Bendan Ngisor. 

 
III. HASIL KEGIATAN 

 
A. Pelaksanaan kegiatan 

Peserta pada kegiatan adalah warga yang 
mempunyai smart phone dengan basis Android 
dan IOs, yang mempunyai koneksi internet. 
Jumlah peserta yang hadir pada kegiatan ini 
kurang lebih 40 orang. Kegiatan dilaksanakan 
kurang lebih 1 jam. Kegiatan dilakukan pada awal 
bulan Agustus 2020 di serambi Masjid Al 
Munawaroh, RW 1, Kelurahan Bendan Ngisor. 

 
B. Gambaran Aplikasi Covid-19 

Aplikasi faktor risiko covid-19 (FR-Covid-19) 
ini dikembangkan dengan aplikasi KOBO Tool 
box yang bersifat gratis. Fitur utama FR Covid-19 
antara lain pengisian identitas diri, lokasi dan 
koordinat tempat tinggal, mobilitas, risiko kontak 
erat, gejala covid-19, dan nasehat kesehatan. 
Adapun bentuk tampilan fitur-fitur tersebut adalah 
sebagai berikut. 

 

   
Gbr. 1 Tampilan identitas 

 

 
Gbr. 2 Tampilan identifikasi koordinat tempat 

tinggal 
 

 
Gbr. 3 Tampilan Riwayat kontak 
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Gbr. 4 Tampilan Nasehat Kesehatan 

 
Fitur-fitur tersebut dijelaskan satu persatu 

kepada peserta, sambil mendengarkan penjelasan 
dari pembicara, peserta langsung mencoba di 
smart phone masing-masing. 

Sebagian besar peserta menyatakan bahwa 
aplikasi ini sangat mudah digunakan. Selain 
mudah digunakan, aplikasi ini memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi pengguna untuk 
dapat mengenali faktor-faktor risiko serta gejala 
Covid-19. Dengan demikian diharapkan 
masyarakat kan meningkat pengetahuannya serta 
diharapkan pada nantinya lebih menyadari 
pentingnya mencegah penularan virus ini. 

 

IV. PENUTUP 
 
Upaya pemerintah untuk menghentikan laju 

penularan virus Covid-19 telah banyak dilakukan 
dengan berbagai cara. Aplikasi FR Covid-19 
diharapkan ikut membantu pemerintah dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya 
Covid-19 serta ikut berpartisipasi dalam upaya 
pencegahannya, 
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